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DAULAT RA'JAT
10 Juli 1932


toekan dirinja terhadap pemadjikan itoe.
Sebab itoe selamanja djoega penting bagi
sarekat sekerdja oentoek memperhatikan
keadaan kaoem boeroeh jang tidak tersoe¬
soen didalam sarekat sekerdja itoe. Kaoem
ini memang amat terbanjak, sedangkan
oempamanja dinegeri belanda dimana per¬
gerakan sekerdja soedah berpoeloeh tahoen
lamanja, dan soedah mempoenjai soesoe¬
nan-soesoenan jang lengkap, koerang lebih
baroe 20% dari sekalian kaoem boeroeh di
negeri belanda (didalam sekalian matjan
sarekat sekerdja jaitoe sarekat sekerdja
modern, religieus neutraal atau revolution¬
nair) jang tersoesoen. Biarpoen begitoe ti¬
dak koerang aksi jang berhatsil. Akan te¬
tapi tentoe adalah kewadjiban sarekat se¬
kerdja jang terpenting oentoek berichtiar
sekoeat-koeatnja soepaja sekalian kaoem
boeroeh tersoesoen, dan tersoesoen didalam
sarekat sekerdja jang mempertahankan ke¬
pentingan kaoem boeroeh dengan sesoeng¬
goehnja. la haroes memboeat propaganda
dan mendidik kaoem boeroeh itoe agar soe¬
paja ia mengarti kepentingannja sarekat se¬
kerdja, dan mengerti akan kewadjibannja
sebagai kaoem boeroeh. Persatoean jang
sedjati jalah persatoean didalam satoe or¬
ganisasi. Akan tetapi poen djoega perloe
didapat persatoean didalam perdjoangan
ekonomi terhadap pemadjikan, ini adalah
soeatoe sjarat oentoek mentjapaikan ke¬
menangan perdjoangan itoe. Terlebih lagi
baiknja ini karena diwaktoe ini tentoe sa¬
rekat sekerdja jang haroes memimpin per¬
djoangan, djadi bahwa kaoem boeroeh jang
tidak tersoesoen didalam perdjoangan ini
menjerah kepada pimpinan sarekat sekerdja
jang dengan ini dapat mempengaroehi poela
kaoem jang tidak tersoesoen itoe. Bagai¬
mana djoega stakingsfonds haroes selama¬
nja disediakan oentoek dapat mengerdjakar
pekerdjaannja ini.
Fonds-fonds jang lain, seperti fonds pe¬
nganggoeran atau werkloozenfonds, ziekte¬
verzekering d.s.l. seperti soedah dikatakan
diatas teroetama sekali bermaksoed oentoek
menarik anggauta jang banjak. Didalam
fonds-fonds ini, jang bersifat toeloeng¬
menoeloeng terdapat poesakanja sarekat
sekerdja jang lama. Goena soesoenan hal¬
hal ini selaloe mendjadi memboeat soesoe¬
nan soesah bergerak, akan tetapi sebagai
taktik oentoek mendapat anggauta jang
sebanjak-banjaknja jaitoe oentoek soepaja
sekalian aksi sarekat sekerdja dapat
berboeat jang sebesar-besarnja, maka
atjap kali tidak dapat dihindarkan adanja
fonds-fonds ini. Sebab kaoem boeroeh jang
terbanjak pada waktoe ini selaloe masih
meminta keoentoengan jang njata dari or¬
ganisasi. Begitoe oempamanja di negeri
kita ini sarekat-sarekat sekerdja selaloe
hanja mengerdjakan pekerdjaan coöperasi
sadja, dan dengan tjara demikian dapat me¬
narik anggauta-anggauta.


Fonds penganggoeran bermaksoed oen¬
toek menoeloeng anggauta jang diberhenti¬
kan dari pekerdjaan oleh pemadjikannja
tidak atas permintaannja sendiri, oentoek
sementara waktoe, oempamanja 3 atau 6
boelan. Tentang siapa dan apabila seseorang
anggauta berhak mendapat sokongan itoe
adalah perkara atoeran, begitoenpoen ten¬
tang banjaknja sokongan jang haroes dite¬
rima. Selain dari tergantoeng dari besarnja
contributienja djoega dapat digantoengkan
kepada hal-hal jang lain. Fonds pengang¬
goeran ini poen djoega bererti soepaja
kaoem penganggoer tidak terlampau ter
desak sehingga boleh djadi soedi bekerdja
dengan oepah jang rendah dari biasa, se¬
hingga ia menekan oepah segenap kaoem
boeroeh. Selain dari pada fonds jang boekan
oentoek berdjoang, inilah poela fonds jang
terpenting.
Lain-lain fonds sebenarnja hanja bererti
memberatkan pergerakan sarekat sekerdja
dan selaloe semata-mata meroesakkan se¬
mangat sarekat sekerdja. Di Eropah selaloe
terdapat teroetama pertolongan waktoe sa¬
kit, dan ada djoega jang lain-lain sampai
pada fonds pensioen. Ini semoea karena soe¬
soenan di Eropah itoe terlebih dinegeri¬
negeri jang kaja dimana kaoem boeroeh
mempoenjai oepah jang tinggi djika diper¬
bandingkan dengan oepah dinegeri lain
djadi dimana contributie anggauta poen
tinggi sehingga atjap kali sarekat sekerdja
mendapat kekajaan oeang, sehingga poela
selaloe memikir-mikirkan apa lagi jang
akan diboeat dengan oeang itoe, matjam
matjam fonds diadakan. Oentoek Indonesia
sebenarnja fonds-fonds ini sama sekali tidak
perloe, dan djika menilik soesoenan pem¬
bagian apa jang perloe lebih dahoeloe, maka
memang tidak akan sampai pergerakan se¬
kerdja ke fonds-fonds itoe.
Berhoeboeng dengan ini sedikit tentang
contributie. Sekalian jang diseboetkan di¬
atas ini bererti oeang. Biasanja contributie
didalam perhimpoenan dianggap tidak
berapa bererti terlebih didalam perhimpoe¬
nan politik. Akan tetapi didalam sarekat se¬
kerdja njata bahwa contribotie ini amat
terpenting karena sekalian aksinja tergan¬
toeng poela kepada kas sarekat sekerdja.
Sebab itoe maka contributie didalam sarekat
sekerdja itoe patoet dan biasanja lebih ting¬
gi dari ioeran kepada perhimpoenan-per¬
himpoenan lain. Di negeri belanda oempa¬
manja adalah contributie jang serendah-
rendahnja biasanja 40 sèn seminggoe atau
f 1.60 seboelan, dan biasa orang membajar
f 4.— seboelan (gadji dari 35 sampai 40
seminggoe). Oeang ini biasanja dianggap
sebagai simpanan (belegging) oentoek
mendapat sokongan didalam waktoe ngang¬
goer atau waktoe sakit d.l.l. tetapi banjak
djoega jang mengerti benar soedah artinja
ia mendjadi anggauta pergerakan sekerdja.
Di Indonesia ini tentoe sadja ioeran jang


setinggi itoe tidak dapat diadakan. Teroeta¬
ma sekali oepah dan gadjih kaoem boeroeh
disini djaoeh rendahnja dari di Eropah ter¬
lebih dari dinegeri belanda. Biarpoen begi¬
toe perloe djoega ioeran itoe tinggi djika
dioekoer dengan oekoeran Indonesia. Oem¬
pamanja 3 sampai 5% dari gadjih. Hanja
setjara begini soesoenan dapat dikokohkan,
dapat mengadakan pekerdjaan, perdjoangan¬
nja dengan teratoer. Dapat teroetama se¬
kali mengadakan apa jang ia perloe oentoek
membesarkan pengaroehnja jang seloeas¬
loeasnja mengadakan badan-badan penera¬
ngan, madjallah-madjallah, badan-badan
pendidikan sekalian ini goena pergerakan
dan perdjoangan sekerdja, goena pergerakan
boeroeh.


KONGRES P. N. I.
ke 1.


H
ari-hari 23-26 Juni 1932 P.N.I. telah ber¬
kongres di Bandoeng. Receptie dari Kong¬
res terseboet diadakan digedong B.P.R.I.
pada hari malam 23—24 Juni. Dikoendjoengi
oleh oetoesan-oetoesan dari tjabangnja sendiri
bersama anggauta Pengoeroes Oemoem, demikian
poela oetoesan lain-lain perhimpoenan jang mengi¬
rimkan wakilnja, diantaranja:
P. I. Bandoeng, P.S.I.I., L.T.P.S.I.I., Isteri Sedar,
P.P.P., Siap, Sanggaboeana, Taman Siswa, Persau¬
daraan Semoea Pemoeda
(Bd.-Jacatra), Sakti,
Persatoean Kaoem Chauffeur, Persatoean tk. Se¬
patoe, Pasoendan, Kepandoean Ra'jat Indonesia,
d.I.I. Pers ada lengkap. Pendjagaan politie bertam¬
bah dikoeatkan.
Soerat-soerat jang diterima dari: Kepandoean
Ra'jat Indonesia Solo. H.B.P.B.S.T., Roekoen Pa¬
soendan, Mataram, Centr. Best. P.R. H.B.S.P.I.
Toemapel, H.B. Isteri Sedar, Wanito Sedjati, P.P.
P.K.I., H.B. Pasoendan, Noord Moeria, d.l.l.
Semoea isinja soerat rata-rata menjatakan per¬
setoedjoeannja kepada P.N.I. dan mendoakan soe¬
paja P.N.I. tambah soeboer
Sdr. Boerhanoeddin ketoea jang menerima Kong¬
res menerangkan, bahwa sesoenggoehnja itoe
receptie haroes tertoetoep, tapi berhoeboeng dengar
hal-hal jang memangnja hanja boeat kita Ban¬
doeng sadja, terpaksa receptie itoe didjadikan
openbaar. Spr. menjatakan terima kasihnja kepada
sekalian handai dan taulan jang telah menjokong
oentoek menjadjikan penerimaan Kongres. la me¬
nerangkan poela perhiasan jang serba sederhana
dan penerimaan setjara Marhaèn. Spr. menerang¬
kan poela, bahwa persediaan jang demikian itoe
dimatanja kaoem boersoeasi tentoe koerang me¬
njenangkan, tapi bagi kita kaoem Marhaen memang
soedah sederhana. Ini Kongres kata spr. memang
kongresnja kaoem Marhaèn seraja ia menoendjoek¬
kan kepada bendera jang telah ditoelis dengan
sembojan „Kaoem Marhaën bersatoelah!
Bersiap menoentoet Indonesia Mer¬
deka". Oleh karena itoe kata spr. kelak kalau
sdr.-sdr. disadjikan makanan Marhaèn djanganlah
kaget lagi. Pimpinan laloe diserahkan kepada sdr.
Soekemi (P. O.).
Sdr. Soekemi menerangkan, bahwa lebih dahoeloe
perloe sekali P.N.I. ini mengenalkan lagi dirinja
kepada oemoem walaupoen soedah sering-sering
kedengaran soearanja. P.N.I. ini adalah seboeah
pergerakan dari kaoem Marhaèn jang segala tin¬
dakannjapoen selaloe memehak kepada kaoem
Marhaèn. P.N.I. ini berdirinja pada soeatoe saat
jang dimana awan politik sedang gelapnja.
Setelah diadakannja penggrebegan kepada P.N.I.
pada soeatoe saat dimana pergerakan kita menda¬
pat pertjobaan, disitoe aksi politik diberhentikan
Dan setelah ditoentoet ke-empat pemimpiin P.N.I.
oleh hakim pendjadjahan, maka diboentoeti poela
oleh ma'loemat pemboebaran dan kemoedian laloe
berdiri lagi Partai Indonesia, Pemboebaran ini, oleh
sebagian anggautanja diterima baik dan oleh seba¬
gian lagi diterima dengan bersedih hati. P.I. di¬
anggap oleh sebagian bekas anggauta P.N.I. soea¬
toe organisasi jang memoeaskan dan oleh sebagian
lagi, dianggapnja beloem memoeaskan dan boekan
tempatnja doedoek dalam organisasi itoe. Anggauta-




















































































































































































































































































































































































